BAB 7

KESIMPULAN

7.1 Kesimpulan

7.1.1 Pergeseran Fungsi dan Makna Per-api-an

Kesimpulan pertama adalah menemukan jawaban atas pertanyaan ‘Bagaimana

pergeseran fungsi dan makna per-api-an yang terjadi pada hunian dataran tinggi dan

dataran rendah akibat adanya perkembangan teknologi?”’ Pergeseran fungsi dan makna
per-api-an terjadi dari tataran simbolik menuju pragmatik. Fungsi dan makna per-api-
an pada tataran simbolik masih cukup kuat dan tergeser pada tataran pragmatik.

a. Pergeseran fungsi dan makna per-api-an di kedua wilayah pada tataran simbolik
tidak terpengaruh banyak oleh adanya perkembangan teknologi. Per-api-an
sebagai benda dan sebagai tempat masih diyakini sebagai tempat yang sakral dan
mempunyai hirarki tinggi. Tungku api mempunyai dewi penunggu. Pawon
dianggap sebagai tempat pemujaan terhadap leluhur.

b. Pergeseran fungsi dan makna per-api-an di kedua wilayah pada tataran sosial
terpengaruh oleh adanya perkembangan teknologi. Tingkat keterpengaruhan di
dataran rendah lebih tinggi daripada di dataran tinggi. Masyarakat di Dataran
Tinggi menggunakan tungku api sebagai alat untuk mempererat kekeluargaan.
Pawon digunakan sebagai tempat untuk berkumpul. Hirarki pawon di dataran

tinggi lebih tinggi dibandingkan dataran rendah.
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C.

7.1.

Pergeseran fungsi dan makna per-api-an di kedua wilayah pada tataran pragmatik
terpengaruh oleh adanya perkembangan teknologi. Lampu teplok yang sebelumnya
digunakan sebagi penerangan tergantikan oleh lampu listrik. Fungsi tungku api
tergantikan oleh kompor gas, magic com, dispenser. Aktivitas memasak tidak
hanya terjadi di pawon saja, namun sesuai dengan peletakan dari teknologi
memasak yang digunakan. Pawon mempunyai hirarki yang rendah dilihat dari

tataran pragmatik.

2 Faktor Penyebab Pergeseran Fungsi dan Makna Per-api-an

Kesimpulan kedua diambil untuk menjawab pertanyaan “Faktor-faktor apa yang turut

menyebabkan pergeseran fungsi dan makna per-api-an pada hunian dataran tinggi dan

dataran rendah seiring dengan adanya perkembangan teknologi?”.

Faktor penyebab pergeseran fungsi dan makna per-api-an di kedua wilayah

seiring dengan perkembangan teknologi adalah faktor keyakinan, kelogisan,

kepraktisan, pola pikir modern.

a.

Faktor keyakinan dan kelogisan menjadi penyebab pergeseran fungsi dan makna
per-api-an pada tataran simbolik. Pergeseran fungsi dan makna per-api-an pada
tataran simbolik tidak begitu besar. Keyakinan yang dianut oleh masyarakat saat
ini dipadukan dengan keyakinan yang berasal dari leluhurnya. Faktor kelogisan
dimiliki oleh anak muda, sedangkan orang tua masih meyakini tataran simbolik
dari per-api-an.

Faktor pola pikir modern menjadi penyebab pergeseran fungsi dan makna per-api-

an pada tataran sosial. Beberapa teknologi seperti televisi, radio tape yang



161

diletakkan di ruang keluarga menjadi faktor berpindahnya aktivitas sosial dari
pawon ke ruang keluarga.

c. Faktor kepraktisan menjadi penyebab pergeseran fungsi dan makna per-api-an
pada tataran pragmatik. Teknologi memasak seperti kompor gas, magic com dan
dispenser merupakan alat yang membuat aktivitas manusia menjadi praktis dan
mudah. Kepraktisan tersebut membuat lampu teplok, tungku api dan pawon mulai

ditinggalkan oleh sebagian masyarakat.

7.1.3 Dampak Akibat Pergeseran Fungsi dan Makna Per-api-an

Kesimpulan ketiga difungsikan untuk menjawab pertanyaan ‘“Dampak-dampak apa

yang terjadi akibat perkembangan teknologi terhadap pergeseran fungsi dan makna

per-api-an pada hunian dataran tinggi dan dataran rendah? Apakah per-api-an tergeser
tingkat ringan, sedang atau berat?”.

Dampak akibat adanya perkembangan teknologi terhadap pergeseran fungsi dan
makna per-api-an di kedua wilayah tidak sama persis. Wilayah dataran tinggi lebih
bisa mempertahankan per-api-an dibandingkan wilayah dataran rendah.

a. Dampak akibat adanya perkembangan teknologi terhadap pergeseran fungsi dan
makna per-api-an pada tataran simbolik di kedua wilayah adalah fungsi dan makna
per-api-an tergeser dengan tingkat ringan. Tungku api dan pawon masih digunakan
untuk tataran simbolik untuk sebagian masyarakat.

b. Dampak akibat adanya perkembangan teknologi terhadap pergeseran fungsi dan
makna per-api-an pada tataran sosial di dataran tinggi adalah fungsi dan makna

per-api-an tergeser ringan, sedangkan di dataran rendah adalah tergeser berat.
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Tungku api di dataran tinggi masih menjadi alat untuk menghangatkan badan saat
berkumpul sedangkan tungku api di dataran rendah tidak digunakan untuk
menghangatkan badan lagi akibat suhu yang panas. Pawon di dataran tinggi masih
digunakan untuk tempat berkumpul sedangkan pawon di dataran rendah tidak
digunakan lagi sebagai tempat berkumpul. Masyarakat dataran rendah
menggunakan teras sebagai tempat berkumpul.

c. Dampak akibat adanya perkembangan teknologi terhadap pergeseran fungsi dan
makna per-api-an di kedua wilayah pada tataran pragmatik adalah tergeser berat.
Masyarakat di dataran tinggi dan rendah telah meninggalkan lampu teplok sebagai
penerangan. Tungku api dan pawon juga berkurang fungsinya sebagai alat

memasak dengan adanya kompor gas, dispenser dan magic com.

7.2 Signifikansi Penelitian

Api merupakan salah satu unsur yang berperan penting dalam kehidupan. Sejarah
penggunaan api dari masa purba sampai saat ini masih penting dan mempengaruhi
kehidupan manusia termasuk dalam hal berhuni. Temuan penelitian memperlihatkan
adanya pergeseran fungsi dan makna per-api-an dalam berhuni. Teknologi menjadi
faktor pengaruh yang signifikan dalam pergeseran fungsi dan makna per-api-an selain
faktor lain. Perkembangan teknologi yang tidak bisa dihindarkan bisa merusak atau
mendukung suatu hal. Hasil penelitian juga memperlihatkan dampak positif maupun
negatif akibat adanya perkembangan teknologi. Temuan penelitian menemukan konsep

pergeseran fungsi dan makna per-api-an yang bisa menjelaskan adanya perubahan



163

hirarki ruang. Hasil penelitian memperlihatkan temuan dalam bidang arsitektur yang

tidak bisa lepas dari fungsi suatu aktivitas.

7.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya adalah terbatasnya sampel
penelitian di dataran rendah. Pencarian sampel untuk dataran rendah tidak bisa ideal
dengan adanya keterbatasan waktu, jarak dan biaya dari peneliti. Pengguna per-api-an
di dataran rendah sebagian tidak bisa menjelaskan secara detail alasan dari aktivitas
yang dilakukan. Keterbatasan kondisi pandemi covid juga menjadi salah satu kesulitan
dalam melakukan konfirmasi tambahan saat dibutuhkan. Keterbatasan waktu dan
lokasi yang jauh menjadi salah satu keterbatasan dalam melakukan penelitian.
Penelitian telah menggali beberapa faktor penyebab pergeseran fungsi dan makna per-
api-an seiring dengan adanya perkembangan teknologi, namun dimungkinkan ada
faktor lain yang terlewat dan tidak masuk di dalam hasil penelitian. Keterbatasan
penelitian juga terlihat pada hasil induksi yang didapatkan. Penelitian lebih cenderung
berupa komparasi hasil pergeseran fungsi dan makna per-api-an pada kedua wilayah

penelitian.

7.4 Rencana Penelitian Lanjutan

Hasil induksi yang belum terlihat dengan pasti untuk kedua wilayah bisa dilanjutkan
untuk tema penelitian selanjutnya. Pergeseran fungsi dan makna per-api-an pada kedua
wilayah belum dibahas dengan mendalam untuk induksinya. Penelitian yang telah
dilakukan membahas tentang komparasi pergeseran fungsi dan makna per-api-an pada

kedua wilayah studi. Selain itu juga perlu dilakukan penelitian per-api-an pada
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arsitektur lokal di daerah lain sehingga akan dapat semakin memperkaya penelitian
pergeseran fungsi dan makna per-api-an pada arsitektur lokal dengan bentuk yang
berbeda. Selain itu bisa dilanjutkan dengan melakukan penelitian komparasi
pergeseran fungi dan makna per-api-an pada arsitektur lokal dan arsitektur modern.
Temuan penelitian komparasi akan menambah khazanah keilmuan dalam bidang

arsitektur.

7.5 Rekomendasi dan Saran

Hasil penelitian per-api-an terkait erat dengan adanya hirarki ruang. Fungsi dan makna
per-api-an pada suatu ruang menunjukkan derajat ruang yang digunakan. Hirarki ruang
yang terkait dengan fungsi ruang tidak bisa dilepaskan dari kenyamanan penghuni
dalam beraktivitas di dalam ruang. Pada kedua wilayah penelitian mempunyai
perbedaan material pembentuk rumah. Pada wilayah dengan suhu yang panas,
diperlukan material yang bisa memasukkan angin sebagai salah satu faktor
kenyamanan ruang. Pada wilayah dengan suhu dingin diperlukan material yang tidak
banyak memasukkan angin. Hasil penelitian memperlihatkan perlunya penentuan
material selubung bangunan yang tepat dalam suatu perancangan rumabh tinggal. Hasil
penelitian juga menunjukkan adanya perubahan tradisi masyarakat seiring dengan
adanya perkembangan teknologi listrik. Hasil penelitian memperlihatkan ruang
memasak yang diperlukan tidak terlalu luas dengan adanya peralatan modern. Namun,
tradisi untuk berkumpul dikhawatirkan akan menjadi hilang. Perlu ada suatu ruang

untuk bisa mengakomodir tradisi tanpa meninggalkan teknologi.
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7.6 Catatan Akhir

Penelitian pergeseran fungsi dan makna per-api-an pada hunian di dataran tinggi dan
rendah menghasilkan beberapa temuan dan konsep yang akan memprediksi hirarki
ruang sehingga membuat tambahan keilmuan dalam bidang arsitektur. Penelitian masih
jauh dari sempurna dan masih bisa dilakukan penelitian lanjutan agar tercipta
kesempurnaan penelitian. Penelitian pada rumah tinggal lokal masih perlu
dikembangkan agar mampu menggali keunggulan dari arsitektur lokal di Indonesia.
Teori-teori lokal perlu ditemukan agar bisa dijadikan alat baca pada arsitektur lokal.
Transferabilitas konsep pergeseran fungsi dan makna per-api-an bisa terjadi apabila
dilakukan penerapan pada banyak lokasi. Penelitian pergeseran fungi dan makna per-
api-an pada hunian di dataran tinggi dan rendah diharapkan bisa berkontribusi pada

keilmuan arsitektur dan pembahasan perkembangan teknologi.
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